
INTISARI 

 

Kelapa sawit merupakan salah satu hasil pertanian dari jenis tanaman tahunan dari 

subsektor perkebunan yang menjadi komoditas unggulan di Indonesia. Kelapa sawit di 

Indonesia berkembang pesat yang ditunjukkan dengan meningkatnya pembukaan lahan 

perkebunan kelapa sawit berbasis perkebunan rakyat. Kelapa sawit Indonesia diekspor 

menuju pasar internasional berupa Crude Palm Oil (CPO) dan Palm Kernel Oil (PKO) 

yang akan diolah oleh beberapa industry. CPO Indonesia memiliki prospek yang sangat 

menjanjikan dan sangat perlu mendapatkan perhatian lebih dari pemerintah Indonesia. 

CPO Indonesia merupakan komoditi unggulan ekspor Indonesia yang memiliki 

kontribusi tinggi dalam devisa negara. Indonesia merupakan negara produsen utama 

CPO di dunia. Akan tetapi dalam beberapa tahun terakhir ekspor CPO Indonesia 

mengalami fluktuasi. Fluktuasi volume ekspor CPO tersebut diikuti tidak stabilnya 

volume ekspor di sepuluh negara tujuan utama. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh GDP, Biaya transportasi, populasi dan kurs terhadap ekspor 

CPO dari tahun 2018-2022 menggunakan regresi data panel. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa variabel independen secara parsial dan simultan berpengaruh 

signifikan terhadap ekspor Crude palm oil. 
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